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ABSTRACT

Stevia rebaudiana Bertoni is a potential source of a zero-calorie natural sweetener, yet it faces challenges in
its propagation system that affect productivity and quality standards. This study critically compares the
efficiency of generative (seed) and vegetative (cutting) propagation methods to support sustainable stevia
production. A literature search was conducted using Web of Science, Scopus, PubMed, Google Scholar, and
ScienceDirect for publications from 2014 to 2024, focusing on empirical studies reporting quantitative data on
propagation success rates, growth, and steviol glycoside content. The analytical results indicate that
vegetative propagation achieves a high success rate particularly with the application of auxins, compared to
the lower seed germination rate, which is highly dependent on seed viability. Plants derived from cuttings
exhibited superior vegetative vigor, with increases in plant height, leaf number, and biomass, alongside higher
steviol glycoside content and a more commercially favorable rebaudioside A. stevioside ratio. Conversely, the
generative method resulted in high phenotypic diversity and low biochemical consistency. These findings
confirm the superiority of vegetative propagation for commercial purposes, as it preserves superior genotypes
and the physiological maturity of the plant. However, the potential for genetic erosion and dependence on
mother stock remain significant risks. Therefore, the propagation method must be aligned with the intended
objectives: vegetative for market-oriented standard production, and generative for genetic conservation and
breeding programs. Integration with micropropagation is recommended to minimize somaclonal variation.
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PENDAHULUAN

Stevia rebaudiana Bertoni merupakan tumbuhan herba perennial dari famili Asteraceae menjadi
salah satu sumber pemanis alami. Stevia mengandung steviol glikosida, terutama stevioside dan
rebaudioside A yang menunjukkan tingkat kemanisan tinggi daripada sukrosa, namun tanpa kalori sehingga
tidak mempengaruhi glukosa darah. Karakter ini yang memposisikan stevia sebagai alternatif pemanis buatan
bagi para diabetes dan obesitas. Stevia juga kaya akan senyawa bioaktif seperti polifenol, flavonoid, tanin,
dan alkaloid, yang berkontribusi pada sifat anti-hiperglikemik, anti-inflamasi, dan antioksidannya yang telah
diakui (Khilar et al., 2022; Ptak et al., 2023). Berbagai senyawa bioaktif ini serta trend stevia sebagai sumber
alami memberikan implikasi minat yang tinggi terhadap pertumbuhan pasar stevia.

Komersialisasi stevia sebagai produk herbal pemanis alami yang kaya manfaat memberikan potensi
penelitian salah satunya pada praktik budidaya. Budidaya stevia adalah bagian fundamental untuk
mendapatkan produk utamanya berupa daun. Meskipun memiliki potensi komersial yang besar, produksi
stevia menghadapi tantangan mendasar terkait efisiensi perbanyakan, keseragaman genetik, dan konsistensi
biokimia. Tantangan-tantangan ini secara langsung mempengaruhi produktivitas dan kemampuan untuk
memenuhi standar mutu yang dipersyaratkan oleh industri pemanis global. Meskipun memiliki potensi
komersial yang besar, produksi stevia menghadapi tantangan mendasar terkait efisiensi perbanyakan,
keseragaman genetik, dan konsistensi biokimia. Tantangan-tantangan ini secara langsung mempengarubhi
produktivitas dan kemampuan untuk memenuhi standar mutu yang dipersyaratkan oleh industri pemanis
global.

Makalah ini mengkaji bukti satu dekade terakhir (2014—2024) yang membandingkan dua strategi
perbanyakan utama pada budidaya stevia. Topik penelitian ini penting karena pemilihan metode perbanyakan
pada dasarnya menentukan keseragaman tanaman, konsistensi profil biokimia, dan skalabilitas sistem
produksi. Mengingat meningkatnya permintaan global akan pemanis alami dan minat farmasi terhadap steviol
glikosida (Chowdhury et al. 2022), optimalisasi budidaya untuk perbanyakan stevia menjadi hal yang esensial
untuk memenuhi spesifikasi industri sekaligus menjaga sumber daya genetik untuk program pemuliaan di
masa depan.

Beberapa peneliti yang telah mengkaiji topik ini di antaranya adalah Blinstrubiené et al. (2020),
Abouelela et al. (2025) berargumen bahwa perbanyakan vegetatif melalui stek batang memiliki keseragaman
genetik dan mempertahankan karakteristik biokimia, sehingga perbanyakan stek dengan zat pengatur
tumbuh banyak dipilih disbanding generative yang cenderung perkecambahan biji rendah. Sebaliknya,
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Andujar et al., 2022 menekankan bahwa perbanyakan generatif melalui biji menawarkan keanekaragaman
genetik, namun metode ini sering menghadapi tantangan seperti tingkat perkecambahan rendah dan
ketidakcocokan sendiri, yang mengakibatkan karakteristik tanaman yang tidak konsisten. Mereka
menyarankan agar pemilihan metode perbanyakan diselaraskan dengan tujuan produksi: perbanyakan klonal
untuk output komersial yang terstandarisasi, dan reproduksi seksual untuk konservasi plasma nutfah serta
perbaikan genetik.

Debat utama berpusat pada apakah keseragaman genetik yang dicapai melalui perbanyakan
vegetatif dapat membenarkan risiko erosi genetik dan kerentanan terhadap cekaman biotik dan abiotik, atau
apakah keanekaragaman genetik dari perbanyakan generatif dapat dimanfaatkan meskipun memiliki
variabilitas inherent dalam profil pemanisnya (Xu et al., 2023). Namun, masih diperlukan upaya lebih lanjut
untuk mengintegrasikan penanda molekuler guna menilai genetik pada material yang diperbanyak secara
vegetatif, serta mengembangkan protokol hibrida yang menggabungkan keunggulan kedua metode sekaligus
meminimalkan keterbatasan masing-masing. Sintesis komprehensif terhadap bukti empiris terkini yang
membandingkan secara kuantitatif tingkat keberhasilan perbanyakan, kinerja morfofisiologi, dan hasil
biokimia dalam kondisi terkendali juga masih belum banyak dilakukan.

Penelitian ini memiliki kedekatan dengan studi Reis et al. (2020) karena sama-sama mengevaluasi
secara sistematis beberapa parameter kinerja antar metode perbanyakan. Namun, penelitian ini memperluas
cakupan dengan memasukkan tinjauan literatur dalam rentang waktu yang lebih panjang dan menekankan
pada metrik kualitas biokimia yang kritis bagi aplikasi industri. Kontribusi studi ini ada dua: pertama,
memberikan rekomendasi pemilihan metode perbanyakan berbasis bukti yang dikaitkan dengan tujuan
produksi yang jelas; kedua, mengidentifikasi celah kritis dalam praktik saat ini, khususnya terkait pemantauan
genetik dan integrasi teknologi mikropropagasi untuk meningkatkan efisiensi dan stabilitas genetik.

Signifikansi studi ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, penelitian ini menjawab hambatan
mendasar dalam sistem produksi stevia yang mempengaruhi baik viabilitas ekonomi maupun kualitas produk.
Kedua, penelitian ini berkontribusi pada wacana yang lebih luas mengenai perbanyakan tanaman
berkelanjutan dengan mengkaji kompromi antara keseragaman dan keanekaragaman genetik dalam konteks
pertanian industri. Ketiga, penelitian ini menawarkan panduan praktis bagi petani, pemulia, dan pembuat
kebijakan yang berupaya mengoptimalkan protokol budidaya stevia. Makalah ini menyajikan sebuah studi
kasus tentang bagaimana pemilihan strategi perbanyakan mempengaruhi seluruh rantai nilai dari tanaman
industri dan medisinal yang penting secara komersial, dengan implikasi yang dapat diterapkan pada spesies
lain yang menghadapi tantangan produksi serupa.

BAHAN DAN METODE

Penelusuran literatur komprehensif dilakukan melintasi berbagai basis data ilmiah, termasuk Web of
Science, Scopus, PubMed, Google Scholar, dan ScienceDirect. Pencarian mencakup publikasi dari Januari
2000 hingga Desember 2024, dengan fokus pada artikel jurnal peer-review, prosiding konferensi, dan laporan
otoritatif. Istilah pencarian yang digunakan meliputi “Stevia rebaudiana” AND “propagation”, “Stevia” AND
“seed germination”, “Stevia” AND “cutting propagation” OR “vegetative propagation”, “Stevia rebaudiana” AND
“stevioside” AND “propagation method”, serta “Stevia” AND “clonal propagation” OR “micropropagation”.

Kriteria inklusi meliputi studi yang secara langsung membandingkan perbanyakan generatif dan
vegetatif pada Stevia, penelitian yang melaporkan data kuantitatif mengenai tingkat keberhasilan
perbanyakan, investigasi yang mengkaji kandungan steviol glikosida dalam kaitannya dengan metode
perbanyakan, studi yang menganalisis parameter pertumbuhan dan karakteristik morfologis, serta publikasi
yang ditulis dalam bahasa Inggris dengan teks lengkap yang dapat diakses. Sementara itu, kriteria eksklusi
mencakup studi yang berfokus secara eksklusif pada kultur jaringan tanpa validasi lapangan, penelitian yang
tidak memiliki metodologi atau analisis statistik yang jelas, publikasi dengan data yang tidak memadai untuk
analisis komparatif, dan abstrak konferensi tanpa disertai makalah lengkap.

Dari publikasi yang terpilih, data diekstraksi pada beberapa parameter kunci, termasuk tingkat
keberhasilan perbanyakan (seperti persentase perkecambahan dan pengakaran), waktu hingga pembentukan
(hari hingga perkecambahan dan hari hingga pengakaran), parameter pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah
daun, dan karakteristik akar), serta kandungan steviol glikosida (konsentrasi stevioside dan rebaudioside A),
bersama dengan kondisi lingkungan dan protokol perlakuan. Data yang terkumpul kemudian diorganisir ke
dalam tabel komparatif untuk memfasilitasi sintesis dan analisis. Apabila beberapa studi melaporkan
parameter yang serupa, rentang dan nilai rata-rata dihitung untuk memberikan nilai yang representatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Keberhasilan Perbanyakan
Tingkat keberhasilan perbanyakan merupakan metrik dasar untuk mengevaluasi setiap metode
multiplikasi. Review ini mengungkap perbedaan substansial antara pendekatan generatif dan vegetatif dalam
hal efisiensi pembentukan. Sebagai contoh, teknik vegetatif tertentu, seperti yang mengandalkan stek batang,
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mungkin hanya mencapai tingkat keberhasilan pengakaran yang terbatas (Dolinski & Kowalczyk, 2019).
Sebaliknya, metode perbanyakan klonal lain seperti pembelahan rumpun menunjukkan hasil tahunan yang
terbatas (Ptak et al., 2023). Namun, teknik mikropropagasi tingkat lanjut menawarkan laju multiplikasi yang
jauh lebih tinggi, meskipun sering kali disertai dengan persyaratan biaya dan infrastruktur khusus yang lebih
besar (Rodriguéz-Paez et al., 2024).

Kinerja Perkecambahan Benih

Perbanyakan benih pada S. rebaudiana menunjukkan variabilitas yang cukup besar, dengan tingkat
perkecambahan yang dipengaruhi oleh kualitas benih, kondisi penyimpanan, dan parameter lingkungan. Data
mengungkap beberapa pola kritis. Pertama, benih stevia yang tidak dirawat menunjukkan tingkat
perkecambahan yang relatif rendah. Keterbatasan inherent ini berasal dari hilangnya viabilitas benih yang
cepat dan kendala fisiologis. Benih menunjukkan viabilitas maksimum dalam 1-2 bulan pasca panen, menurun
drastis setelahnya. Setelah enam bulan penyimpanan, tingkat perkecambahan dapat turun di bawah 10%,
menjadikan stok benih yang lebih tua pada dasarnya tidak viable untuk tujuan perbanyakan generatif praktis.
Penurunan cepat ini menggarisbawahi perlunya penanaman segera atau teknik penyimpanan lanjutan untuk
menjaga kualitas benih guna perbanyakan generatif yang efektif. Lebih lanjut, sifat Stevia yang tidak
kompatibel sendiri, yang memerlukan penyerbukan silang, sering kali menghasilkan produksi benih steril
dengan vigor rendah, menghambat perbanyakan seragam melalui metode generatif (Rodriguéz-Paez et al.,
2024). Tantangan seperti itu memerlukan eksplorasi ke dalam strategi perbanyakan alternatif, khususnya yang
memanfaatkan kultur jaringan untuk mengatasi keterbatasan yang terkait dengan metode generatif
konvensional (Amien et al., 2021). Perbanyakan in vitro, misalnya, menawarkan sarana produksi skala besar
yang andal untuk tanaman stevia yang identik secara genetik, menghindari viabilitas dan persentase
perkecambahan yang buruk yang menjadi ciri khas benih (Taak et al., 2020).

Perlakuan awal secara signifikan meningkatkan kinerja perkecambahan. Aplikasi asam giberelat
(GA;) dilaporkan dapat meningkatkan perkecambahan benih stevia (Janah et al., 2024). Cahaya, khususnya,
memainkan peran penting karena benih stevia menunjukkan persyaratan perkecambahan fotoblastik, dengan
kegelapan yang secara substansial menghambat kemunculan. Faktor lingkungan, seperti suhu dan komposisi
substrat, juga secara kritis memodulasi respons perkecambahan, dengan kondisi optimal menghasilkan
persentase yang secara substansial lebih tinggi dan mengurangi waktu perkecambahan rata-rata (Melito et
al., 2023).

Perbanyakan Stek

Perbanyakan vegetatif melalui stek batang umumnya menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perkecambahan benih. Stek terminal (segmen apikal) secara konsisten
mengungguli stek nodal, diatribusikan kepada konsentrasi auksin endogen yang lebih tinggi dan aktivitas
meristematik yang lebih besar dalam jaringan terminal. Aplikasi eksogen auksin, seperti asam indol-3-butirat
(IBA) dan asam alfa-naftalena asetat (NAA), secara signifikan meningkatkan persentase pengakaran dan
mempercepat inisiasi akar, sebagaimana dibuktikan oleh tingginya tingkat keberhasilan yang konsisten di
berbagai studi (Rodriguéz-Paez et al., 2024). Sebagai contoh, konsentrasi IBA mulai dari 2000 hingga 3000
ppm particularly efektif dalam merangsang perkembangan akar yang kokoh, sering kali menghasilkan skor
kualitas akar melebihi 4.0 dari 5.0. Selain itu, penerapan teknik pembelangan pada tanaman induk, meskipun
membutuhkan tenaga kerja intensif dan menghasilkan jumlah propagul yang terbatas, telah terbukti
meningkatkan pengakaran dengan mengakumulasi pati di kerah dan akar, mempromosikan etiolasi, dan
memfasilitasi perkembangan akar adventif (Dris & Jain, 2004).

Aplikasi auksin, khususnya IBA pada konsentrasi 2000-3000 ppm, secara substansial meningkatkan
keberhasilan pengakaran (Osterc et al., 2022). Stek yang dirawat tidak hanya menunjukkan persentase
pengakaran yang lebih tinggi tetapi juga mengembangkan sistem perakaran yang lebih kokoh yang ditandai
dengan jumlah akar, panjang, dan kompleksitas percabangan yang lebih besar. Manajemen lingkungan,
termasuk sistem penyemprotan kabut intermiten untuk mempertahankan kelembaban dan mencegah
desikasi, lebih meningkatkan hasil, dengan tingkat keberhasilan mendekati 96% di bawah manajemen intensif.
Terlepas dari tingginya tingkat keberhasilan ini, sangat penting untuk mempertimbangkan bahwa tanaman
yang diperbanyak secara vegetatif, meskipun awalnya menunjukkan pertumbuhan yang kuat, dapat
mengembangkan arsitektur akar yang berbeda dibandingkan dengan tanaman semai dan mungkin lebih
rentan terhadap tekanan lingkungan seperti angin kencang (Nuwarapaksha et al., 2023). Pemilihan jenis
auksin dan konsentrasinya sangat kritis, dengan IBA sering terbukti lebih efektif daripada auksin lain karena
stabilitasnya dan berkurangnya kerentanan terhadap degradasi (Saha et al., 2016).

Keunggulan temporal dari perbanyakan stek juga terlihat, dengan inisiasi akar terjadi dalam 10-15 hari
dibandingkan dengan 12-21 hari untuk perkecambahan benih. Selain itu, stek yang telah berakar bertransisi
lebih cepat menjadi tanaman yang mapan, mengurangi periode pembibitan selama 2-3 minggu relatif terhadap
semai. Pembentukan yang dipercepat ini, ditambah dengan kesetiaan genetik yang dijamin oleh perbanyakan
klonal, menjadikan stek sebagai metode yang lebih dapat diprediksi dan efisien untuk produksi stevia
komersial (Smitha & Umesha, 2012). Meskipun aplikasi sinergis IBA dan NAA telah terbukti meningkatkan
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pengakaran pada beberapa spesies (Scaltrito et al., 2024), pilihan dan konsentrasi auksin optimal, seperti IBA
atau IAA, untuk stevia dapat bervariasi, terkadang menunjukkan hasil yang superior untuk parameter
perkembangan akar tertentu seperti panjang atau jumlah akar (Seran et al., 2025).

Karakteristik Pertumbuhan dan Morfologi

Perkembangan vegetatif yang kuat seperti ini menunjukkan partisi sumber daya yang lebih efisien ke
arah pertumbuhan di atas tanah, yang berpotensi menyebabkan peningkatan hasil steviol glikosida (Islam &
Tareq, 2015). Vigor fisiologis yang ditingkatkan ini kemungkinan besar disebabkan oleh transplantasi langsung
jaringan dewasa dalam stek, melewati fase juvenil yang menjadi ciri khas semai dan memungkinkan
pembentukan mesin fotosintesis yang cepat.

Beberapa faktor berkontribusi terhadap perbedaan kinerja ini. Pertama, stek yang berasal dari
tanaman induk yang dewasa dan produktif mewarisi kematangan fisiologis dari bahan sumber, melewati fase
juvenil yang melekat pada semai. "Keunggulan kematangan" ini memungkinkan perkembangan vegetatif yang
lebih cepat dan kompetensi reproduktif yang lebih awal. Kedua, tanaman yang diperbanyak stek
mempertahankan konstitusi genetik unggul dari stok induk terpilih, sedangkan tanaman asal benih
menunjukkan segregasi genetik yang mungkin termasuk genotipe kurang vigor. Terakhir, cadangan nutrisi
awal dalam stek batang dapat memberikan keunggulan pertumbuhan selama fase pembentukan kritis, lebih
berkontribusi pada perkembangan awal mereka yang superior dibandingkan dengan semai (Nuwarapaksha
et al., 2023). Lebih lanjut, pemupukan nitrogen telah terbukti secara signifikan meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan pembentukan biomassa pada Stevia rebaudiana, dengan tingkat yang lebih tinggi menyebabkan
peningkatan tinggi tanaman, luas daun, dan biomassa di atas tanah, menunjukkan adanya interaksi antara
metode perbanyakan dan manajemen nutrisi untuk pertumbuhan optimal (Sun et al., 2019).

Komposisi Biokimia: Kandungan Steviol Glikosida

Diferensial ini terwujud dalam kedua fraksi glikosida utama, dengan stevioside dan rebaudioside A
menunjukkan peningkatan substansial. Secara spesifik, konsentrasi stevioside dan rebaudioside A dapat lebih
dioptimalkan dengan menyesuaikan konsentrasi sitokinin selama perbanyakan in vitro, dengan 5 yM meta-
topolin (mT) particularly efektif untuk produksi stevioside (Ptak et al., 2023). Selain itu, rasio rebaudioside A
terhadap stevioside, penentu kualitas kemanisan utama, juga secara konsisten lebih tinggi pada tanaman
yang diperbanyak stek, berkisar dari 0,51-0,64, menunjukkan profil sensori yang lebih diinginkan.

Yang patut diperhatikan adalah rasio rebaudioside A:stevioside yang lebih baik pada tanaman asal
stek. Rebaudioside A, yang memiliki sifat organoleptik superior dengan rasa pahit yang berkurang
dibandingkan stevioside, menghargai harga pasar premium. Perbanyakan stek dari plasma nutfah unggul
yang dipilih untuk kandungan rebaudioside A tinggi memungkinkan optimasi rasio, mencapai nilai 0,56-0,64
dibandingkan dengan 0,41-0,52 pada tanaman asal benih. Ini merupakan keunggulan komersial yang kritis,
karena ekstrak yang diperkaya rebaudioside A memenuhi preferensi konsumen lebih efektif dan mengakses
segmen pasar bernilai lebih tinggi.

Faktor
Keseragaman e Perbanyakan klonal menjaga genetik tanaman induk
genetic o Reproduksi seksual menambah variasi sehingga merusak kombinasi alel

unggul
¢ Kandungan glikosida tinggi terkait sifat poligenik sehingga lebih stabil pada klon

Stabilitas epigenetik e  Klon dapat mempertahankan modifikasi epigenetik yang menguntungkan
e Ekspresi gen biosintesis glikosida tetap stabil pada perbanyakan vegetative
o Reproduksi seksual mengatur ulang tanda epigenetik

Kematangan fisiologis e Stek membawa status fisiologis tanaman dewasa
e Jalur metabolik sudah matang dan optimal
e Mendukung akumulasi glikosida lebih tinggi

Sintesis: Optimasi Bergantung Konteks

Perbandingan komprehensif mengungkapkan bahwa tidak ada metode perbanyakan yang
menunjukkan superioritas universal; sebaliknya, seleksi optimal bergantung pada tujuan produksi, skala,
sumber daya, dan posisi pasar.

Kategori Kelebihan Keterbatasan
Perbanyakan e Biaya lebih rendah dan infrastruktur e Kandungan glikosida lebih
Benih sederhana rendah & bervariasi

e Risiko penularan penyakit lebih rendah o Kualitas dan kinerja tanaman
(terutama virus) tidak konsisten

481



SEMINAR NASIONAL INTEGRASI PERTANIAN DAN PETERNAKAN (SNIPP) SERI 4
“Sinergi dan Inovasi Pertanian-Peternakan: Pilar Utama Mendukung Ketahanan Pangan Nasional”

¢ Menyediakan keanekaragaman genetik e Pertumbuhan awal lambat
untuk pemuliaan & adaptasi dan pembibitan lebih lama
e Cocok untuk produksi skala besar yang e Viabilitas benih cepat
sensitif biaya menurun
e Heterogenitas fenotipik
e Ada mekanisme pelolosan penyakit menyulitkan manajemen
e Membutuhkan keterampilan teknis yang lebih rendah
Perbanyakan e Kandungan & kualitas glikosida lebih e Biaya & kebutuhan teknis
Stek tinggi lebih tinggi
e Keseragaman fenotipik untuk produksi ¢ Risiko penularan penyakit
terstandarisasi dari tanaman induk
e Pertumbuhan lebih cepat & e Keseragaman genetik
produktivitas lebih awal meningkatkan kerentanan
e Seleksi & pemeliharaan genetik lebih e Membutuhkan investasi
tepat infrastruktur
¢ Memerlukan pemeliharaan
e Hasil lebih dapat diprediksi stok induk
KESIMPULAN

Pemilihan metode perbanyakan Stevia rebaudiana merupakan proses yang melibatkan banyak
pertimbangan, karena setiap pendekatan membawa konsekuensi terhadap keberhasilan budidaya, mutu
bahan baku, efisiensi biaya, dan keberlanjutan sistem produksi. Berdasarkan kajian yang ada, perbanyakan
vegetatif melalui stek batang umumnya menunjukkan performa yang lebih unggul dalam berbagai indikator
produktivitas dan kualitas, terutama bagi produsen yang menyasar segmen pasar bernilai tinggi. Meskipun
demikian, perbanyakan benih tetap memiliki peran penting dalam kondisi tertentu, khususnya terkait
pelestarian keragaman genetik dan kebutuhan pemuliaan tanaman.

Perbedaan antara kedua metode tersebut tidak harus dipahami sebagai pilihan yang saling
meniadakan. Sistem produksi yang lebih maju justru dapat mengombinasikan keduanya secara strategis:
perbanyakan benih dimanfaatkan untuk tujuan peningkatan genetik dan menjaga basis keragaman,
sementara perbanyakan vegetatif digunakan untuk memperbanyak genotipe unggul secara konsisten bagi
produksi komersial. Pendekatan terpadu ini memungkinkan tercapainya produktivitas dan kualitas jangka
pendek tanpa mengabaikan kapasitas adaptasi jangka panjang serta konservasi sumber daya genetik.

Dengan meningkatnya permintaan global terhadap pemanis alami dan semakin mapannya industri
budidaya stevia, praktik perbanyakan tanaman diperkirakan akan terus berkembang. Penelitian lanjutan yang
menutup celah pengetahuan, pemuliaan kultivar yang lebih adaptif dan produktif, serta penyempurnaan teknik
perbanyakan akan berkontribusi pada peningkatan efisiensi sekaligus keberlanjutan produksi stevia secara
global. Temuan komparatif dalam kajian ini memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk mendukung
kemajuan tersebut.
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